
Abstrak 

 

Semakin banyaknya jumlah masyarakat maka semakin besar pula tempat untuk memenuhi 

keperluan masyarakat salah satunya adalah Kantor Polisi merupakan fasilitas untuk 

meningkatkan rasa aman dalam hidup bermasyarakat. Dengan adanya kantor polisi di 

wilayah yang mudah dijangkau, dapat mengurangi tingkat kriminalitas di wilayah tersebut. 

Faktor lain yang menentukan kelayakan tempat untuk didirikannya kantor kepolisian yaitu 

jumlah penduduk, tingkat kerawanan, jumlah sekolah, suku bangsa, pemekaran daerah serta 

lintas antar provinsi. Saat ini letak kantor polisi tidak merata maka dibangun sistem 

penunjang keputusan dengan metode forward chaining guna menentukan lokasi kantor 

kepolisian berbasis mobile. Didalam sistem ini terdapat 16 kriteria yang dapat membantu 

untuk memberikan solusi layak atau tidaknya berdiri kantor kepolisian, kriterianya adalah 

daerah aman dan jarang terjadi konflik, daerah tersebut berpotensi besar terjadi konflik, 

rawan gangguan kamtipmas, jarang terjadi gangguan kamtipmas, lokasi lintas provinsi , 

lokasi bukan lintas provinsi, daerah baru karena adanya pemekaran daerah, bukan pemekaran 

daerah, jumlah masyarakat mencapai 3000, jumlah masyarakat tidak mencapai 3000, jumlah 

sekolah > 10 pada daerah yang ingin dibangun, jumlah sekolah < 10 pada daerah yang ingin 

dibangun, Daerah Tersebut Mempunyai jumlah organisasi masyarakat lebih Dari 50, daerah 

jarang ada organisasi, suku bangsa mencapai 20-40, suku bangsa kurang dari 20-40. Hasil 

akhirnya adalah sistem ini mampu membantu kepolisian untuk menentukan lokasi kantor 

kepolisian dengan menggunakan rule sehingga menjadi sebuah keputusan layak atau tidaknya 

kantor polisi berdiri di suatu kecamatan dan dapat bermanfaat bagi  masyarakat. 
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